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- Istilah dan Definisi Bahaya
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13 Kesiapsiagaan Darurat dan Tanggap Darurat
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adalah semua materi berupa

unsur, senyawa tunggal, 

dan/atau campuran yang 

berwujud padat, cair, atau gas 



• Sintesis Bahan Kimia baru sekitar 1000 jenis/tahun

• Sekitar 100.000 jenis produk kimia terdaftar pada
European Inventory of Existing Commercial Substances
(EINECS)

• BAHAN KIMIA baik bentuk tunggal maupun campuran
masuk perdagangan, hanya sekitar 4000 – 8000 jenis yang 
telah diuji keamanannya

• BAHAN KIMIA digunakan hingga ribuan jenis obat dan
bahan tambahan pangan

• Lebih dari 1000 jenis pestisida dasar tersedia dalam
30.000 formulasi komersial

• Sekitar 900 jenis bersifat karsinogenik pada manusia

• Satu milyar ton limbah kimia berbahaya dihasilkan/tahun



DAUR ULANG

BAHAN BAKU LOKAL /

IMPOR 

DISTRIBUSI 

TRANSPORTASI 

PENYIMPANAN

PRODUKSI EKSPOR

PENGGUNAAN

PEMUSNAHAN/

PEMBUANGAN



MANFAAT ( + )
✓Pertanian; Pupuk & Pestisida
✓Pangan; Bahan Tambahan Pangan
✓Produk Kesehatan, Antiseptik
✓Produk Farmasi (Obat & Kosmetik).
✓Pewarna (Cat, Tekstil , dll)
✓Bahan Bakar Motor/Mesin (BBM)
✓ Industri Polymer, Plastik, Kertas, &

Pakaian
✓ Industri Ban, Mobil dan lainnya.

RISIKO ( - )

● Racun (Jangka Pendek & 
Panjang) 

● Meledak dan Terbakar, dst.
● Kanker, Iritasi, dan Alergi
● Pencemaran Lingkungan
● Perubahan Iklim



adalah sifat kemampuan

alamiah bahan kimia yang 

dapat memberi dampak

negatif terhadap kesehatan

manusia dan lingkungan
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adalah bahan kimia yang 

karena klasifikasi dan kategori

tingkat bahayanya serta

konsentrasi dan/atau

jumlahnya dapat

mengakibatkan dampak

negatif atau kerugian bagi

manusia dan pencemaran atau

kerusakan lingkungan



Suatu bahan kimia dikatakan sebagai BERBAHAYA, jika

memiliki salah satu sifat berikut :



Kebakaran Gudang Bahan Kimia 

(Tanggerang 2007)

Pabrik Phtalat - Gresik, Jawa Timur, 

setelah Ledakan & Kebakaran 2004

Kebakaran (Industri  MIGAS)
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CONTOH  BAHAYA FISIK-KIMIA ( - ) : 

KEBAKARAN/MENYALA  &  LEDAKAN 

Gudang Bahan Kimia



CONTOH  BAHAYA KIMIA EKSPLOSIF  ( - ) : 

KECELAKAAN TRANSPORTASI  BAHAN KIMIA

Kasus Kapal Tranportasi (KM Levina

I)

Truk

Bahan Kimia

Truk

Bahan Kimia



Hg

As

(DIOXIN)

226 ()

sebelum sesudah

CONTOH  BAHAYA  KESEHATAN  ( - ) :

KERACUNAN & KERUSAKAN ORGAN TUBUH

Dimetyl Fumarat (DMF)

http://phys4.harvard.edu/~wilson/arsenic/pictures/arsenic_project_sufferer_picture10.jpg
http://phys4.harvard.edu/~wilson/arsenic/pictures/arsenic_project_sufferer_picture16.jpg


PENCEMARAN AIR:

Limbah cair Industri

BAHAYA  LINGKUNGAN BAHAN KIMIA ( - ) :

“Pencemaran KIMIA di Lingkungan”

PENCEMARAN UDARA:

Asap mencemari udara

PENCEMARAN Biota-AIR:

Tumpahan BK



adalah probabilitas atau kemungkinan

terjadinya bahaya terhadap manusia

dan atau lingkungan bila terpapar atau

terkena bahan kimia

Unacceptable risk

Risk reduction 
required

Negligible risk

Increase 
of risk

Maximum 

permissible 

level

Negligible 

level



adalah kontak bahan asing

(eksogenus/xenobiotic) terhadap tubuh

atau organ sasaran mahluk hidup, yang 

memiliki intensitas dan besaran yang 

dapat terukur (konsentrasi)



RISIKO  =  BAHAYA  X  PAPARAN

➢ BAHAYA – SIFAT TERKANDUNG  DARI BAHAN
➢ RISIKO – PROBALILITAS TERJADINYA (EFEK) BAHAYA

High Risk

…?

(Risiko tergantung Paparan atau Kontak/Exposure)



C

Chemical Use

CHEMICAL

SECURITY

Sound  

Chemical 

Management:

(Dual use, 

abuse & 

misuse)

“Protecting 

Chemicals

from people

(MISUSE & ABUSE)” 

“Protecting 

people from dual 

use of Chemicals

(EXPOSURE)”

CHEMICAL 

SAFETY



CONTOH KASUS/PERISTIWA  TERKAIT  BAHAYA  BAHAN KIMIA DI LUAR NEGERI

No Kasus/Peristiwa Keterangan

1 London Smog, thn 1952 

korban >10.000 orang

Emisi gas sulfur dioksida dan nitrogen

oksida

2 Tragedi Minamata - Jepang, tahun 1950, 

ribuan keracunan dan catat fisik, 

Japang.

Pencemaran Teluk Minamata oleh  

“Merkuri”

(Metil Merkuri)

3 Sumber air minum tercemar, 

Bangladesh, thn 1970an

Bahan kimia Arsen 

4 Tragedi Seveso di Italia, thn 1976 Bocornya pipa pabrik pestisida 

5 Tragedy Bhopal - India, thn 1984,  

kecelakaan pabrik Union Carbide.

Pencemaran udara dgn gas beracun Metil

Isosianat.

6 Tragedi ”Love Canal-USA”, efek

kesehatan massal pd masyarakat, thn

1978

Lokasi pembuangan Limbah Industri  

mencemari lingkungan perumahan

7 Srangan Teroris di jalur Kereta (KRL), 

Jepang, thn 1995

Pelepasan Gas Sarin

8 Ketegangan perbatasan negara RRC & 

Rusia thn 2004, karena sumber air 

kehidupan tercemar zat kimia

Tumpahan Bahan kimia Benzena, akibat

kecelakaan pabrik kimia di Cina



CONTOH KASUS/PERISTIWA  TERKAIT BAHAYA BAHAN KIMIA DI INDONESIA

No Kasus/Peristiwa Keterangan

1 Ledakan & kebakaran - PT. Asahimas
Subentra Chemical, Cilegon thn 1998

Salah satu tangki (vessel) berisi zat kimia

soda kaustik (NaOH), meledak. 

2 Keracunan makanan “Biskuit”, thn 2002 Keselahan label bahan kimia antara

Kaustik Soda dan Asam Nitrit.

3 Ledakan PT. Petrokimia Gresik – 2001 & 
2006

Kebocoran tangki gas amoniak PT. 
Petrokimia Gresik

4 Ledakan PT. Petrowidada, Gresik – 2004, 
korban jiawa dan luka2.

Ledakan pabrik PT. Petrowidada yang 

memproduksi anhidrida ftalat.

5 Kasus Pencemaran Teluk Buyat, thn.2004 Dugaan Pencemaran Merkuri dan Arsenik

6 Kasus pembunuhan Aktivis HAM-Munir, thn

2004

”Abuse” Bahan Kimia arsenik dlm

pembunuhan

7 Kasus terbakarnya transportasi laut, kapal

Levina I, thn 2007

Ledakan dan terbakar bahan kimia

8 Kasus “Mis-use” bahan Kimia Formalin, 

Boraks & zat Warna tekstil, thn 2008

Pengunaan bahan kimia yang salah sbg

pengawet/pewarna di Industri pangan

9 Kasus BOM Bali I & II, BOM Kuningan, thn

2004 s/d 2009

Terorisme “abuse” Bahan kimia

10 Kasus jakarta sebagai kota terkotor ke-3 

di Dunia

Pencemaran/Polusi udara



BOM Bali  II

J.W. Marriot

Penyalahgunaan Formalin, 

Boraks, Pewarna pada Makanan

Zat Pewarna

Zat Pengawet



Sebelum bekerja

dengan bahan kimia, 

kenali terlebih dahulu

identitas bahan kimia

yang digunakan, serta

bahayanya !!!
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 International Program on Chemical Safety (IPCS) INCHEM –
http://www.inchem.org

 International Chemical Safety Cards (ICSC)

 Environmental Health Criteria (EHC)

 Health and Safety Guides (HSG) 

 Toxicology Network (TOXNET) –
http://www.nlm.nih.gov/pubs/factsheets/toxnetfs.html

 Agency on Toxic Substance Disease and Registry (ATSDR) –
http://www.atsdr.gov

 CHEMFINDER – http://chemfinder.cambridgesoft.com

 MSDS (Material Safety Data Sheets)

 MERCK - http://www.merck.com

 MALLINCRODT BAKER -
http://www.mallbaker.com/Americas/catalog/defaul
t.asp?searchfor=msds

 SIGMA-ALDRICH - http://www.sigma-aldrich.com

 MSDS ONLINE - www.msds.com
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Suatu bahan kimia

yang sifat bahayanya

tidak diketahui harus

dipandang sebagai

sangat berbahaya

kecuali jika ada

alasan khusus untuk

berpikir lain…

Ok, 

Pak…!!!


